BAD II

PENGERTIAN HADITS DAY .SETARAH PORKEVMDANGANIYA

A. Pengertian HNadits den Sunnah

Di dalam memberikan pengertian hadits dan gunnah
ini penulis kemukakan jengertian keduanya menurut bahasa
(lughat) dan istilah, kemudian dari segi persamaan dan
rerbedaan keduanya.

1. Pengertian hadits
1,1 Benurut lughat (bahoso )

Hadits menmurut lughat (bahasa) mempunyai bebera
pa arti antara laiif :

"Jadid, lawen qadim berarti yang baru, qaridb ,
berarti yang dekat, khabar berarti beritan,!

Di dalem Al-Qur'an disebutkan kata hadits denga
mempunyai beberapa arti, antara lain :
- Perbuatan, seperti tersebut dalam surat 4/An Nisa'

ayat 42 ( sx. s\ ) L;b:hsc'))—;\&i/yj

*Dan mereka tidak dapat menyembuuyikan (dari Allsh)
sesuatu kejadianpun®. 2
- Khadbur, seperti tersebut dalam surat 52/Ath Thlmr
ayat 34 ¢ (vi__bl) OGael oW sl dincaas LS
Maka hendaklah mereka mendatangkan suatu Kkhabar
yang sepertinya, jika mereka orang yang ben,tat:r:'v'.3
- Perkataan, seperti tersebut dolam surat 4/ An Nisa®
ayat 78 :

(on W) 3 & 5g28 055K Y i) loljo s

. Hasbi Asi-Shiddigl, Wi, Sejareh dan Pensanter

Ilmu ledits, Bulan Bintang, Jakarta, Tet. be “hal.5.
Departemen Agama RlI., lur'dan Ter;jemahnya ,

Proyek Pengadean Kitab Suei Al-lurfan Jepage. Rles ]

IV, th. I/1984/1985, hal. 125.

37bid., hal. 868.
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vMaka mengapa orang-orang itu (orang mumafiq )
hampire-hampiy tidak memahami pembicaraan sedi -
ki tpun® 4

1.2 Menurut Istilah
Para Muhadditsin ('ulama ahli hadits) ber-

bedasbeda pendapatnya dalam mentatrifken hadits .
Perbedasn pendapat tersebut disebabkan karens
terpengaruh oleh terbatas dan luasnya obyek peninja
uan mereka masing-masing.Darl perbedaan sifat
peninjauan mereka itu melahirkan dua macem tatrif
hadits, yakni : ta'rif yang terbatas disatu pihak
dan tatrif yang luas dipihak yang lain.

a. Tatrif hadits yang terbatas, sebagaimena dilkemue
kaka.n oleh Jumhurul Muhadditsiing ialah

L‘”J‘ 2 Jf““")‘

rSesuatu yang disandarkan kepada Nabi  Muhammad

SAU. , baik berupa perkataan, perbuatan, pernya=-
taan (tegrir) dan yang sebagainyad. \

/b Dengan tatrif tersebut, maka hadits di
sini adalah segdla sesuatu yang hanya disandarkan
kepada Nebi Muhammad SAW.e tidak termasuk hal
hal yeng disandarkan kepada shahabat dan tidak
pula kepada tabi'iy.

b Ta'rif hadits yang luas, sebagaimana yang dikemu
kakan oleh sebagaisn muhadditsin sebagai berikut

41pid., hal. 132.

5Ja191uddin bin Abdir Rahman bin Abi Bakar As Suyu~
thi, Al-Fiyatus Suyutil, Cet. Lirboyo, Kediri, 1402 H.
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fSesungguhnya hadits itu bukan hanya yang
dimerfu'kan kepada Nabi SAW. saja, melainkan
dapat pula disebutkan pada aps yang "mauquf ¢
(dihubungkan dengan perkataan, dan sebagal «
nya dari shahabat), dan pada apa yang "maghtutt
( dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya
dari tabitiv.

Menurut ahli Ushul, pengertian hadits adalah :

ﬂSegam.l.e. perkataan, segala perbuatan dan
segala tadr iy Habi yang bersangkut paut de-
ngaa hulcum® .

Oleh karena sesuatu yang tidak ada kaitan~
nya dengan hukum tidak masuk dalam badits,misalnya
urusan makan, pakalan dan sebagainyz.

2. Pengertian Sunnsh
2.1 Menurut bahass
Sunnah menurut bahasa (lughat) berarti jalan,
prilaku, tindak tanduk.S Istiloh ini secara tidak
langsung mengandung arti priktek normatif atau mo-

del prilaku, apakah baik atau buruk dari seorang,
kelompok atau masyarakat tez"cemtu.9 Pengertian lain

Cluhommad Mahfudh bin AWlillah At Timisi, Manhaj
Dzawid Nadhar, Darul Fikri, Cet. 1981 ., hal. 8.

M. Hasbi Ash Shiddiqi, Til., Ope Cit., hal. 7

8Louia Matluf, Kamus iunjid, Darul Masyriq, Beirut,

cet. 269 1986v hal 353.

gAhmad Hasan, Pintu I tﬂmdsebelmmerbu ,

bit Pustaka, Bandung, Cet. I, hal, 5,
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‘sunnah berarti jalan atau tuntunan baik yang terpue
ji riaupun tercela.1o

Hal iniisesuai dengan sabda Rasulullah SAV.
sebagai berikut : '

. B 4 . TR e~ * .
B . o . 5 - . -
N )A—-'Y‘U’u-”u’_)gsw, J):\L)“MXJL&‘LF
d“‘i)(J L@rdf\ S OVEA s sl A oamly  \w Atfa
11. s - AN
"Barang siapa mengadakan sesuatu sunnah (ja-
lan) di:dalam Islam dengan sunnah yang baik,
kemudian diamalkan oleh orang sesudahnya, maka
ditulis baginya '‘seperti pahala orang yang me-
ngamalkan sunnah itu dan tidak dikurangi sedi-
kit pun dari pahala mereka. Dan barang siapa
mengerjakan sesuatu sunnah di dalam Islam dee
ngan sunnah yang buruk, kemudian diamalkan
oleh orang sesudahnya, maka atasnya ditulis

dosa sepertd orang yang mengamalkannya dan
tidak dikurangi sedikitpun dosa-dosa mereka®.

Menurut "Abdur Ralman Al Baghdadi, sunnah ne
nurut bahasa berarti teamdisi atau keten'l:ua.n.12 Ber-
sarion firman Allah SWt. dalam surat 3/A1i Imran
ayat 137 : . / i'A .

\‘)J-——-l\’b U‘D))/\J\jML/)\N \>\\-3 B Jo
v SV e ;,)}»_p&\ A_,a\:.;)‘{\_;‘f

4 Sesungguhnya telah berlalu sebelum karm
sunnah-gunnah Allah, karena itu berjalanlah ke

mu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana
akibat grang-orang yang mendustakan (rasul-ra-
sul)n o]

1%Iuimmmad Ajjaj Al-Khathib, As Sunnah Qablat Tadwin,

M 1vam Muslim, Shabih Muslim, Juz TI, Ma'arif, Ban-
dlmg' tot., nale 4650
12)pdur Rahmen Al-Baghdadi, Pandangan Tslam tentan

Inkarus Suaah , alih balizsa, Salch™ ASKE Hanan, ET.
Al-Ma¥axril, TLandung, 1987, hal. 13

13 pepartemen Agama, RI., Op. Cite, bal. 98.
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2.2 Memurut Igtilah

Surmobh penurut istilah muheodditain ielah ¢
U ERI WS TR T 1N

,_)k‘/‘ e}\,‘jlw \A_A,AMJJVJJJ
14, LAMV A..JW&JJJ

?@M diterina davri Habli 34W., badk
pa yang o0
; taqeie '

itu %ba v} u ae msnl,m-
perdl wakiu bauau b@m&mm beztapa)

Venozut menm ahlﬂ. uadits menotapkan 3
Sumnah dalem erti yang demikien, wenjadi muradif

D4 aisi lain abli hadits jugae di delem mgw
presukalan hadits dan sunneh sana di dalam panyane
éam sogala sesuatu atau y ang datemg dard
Rasulullah SAVW., sekalipun kalimaet yang digunaksn
itu satu sama lain berbedsa, namun gesuanya itu die
kaitkon ateu dicandarkan kepads Rasulullah, 6

Xi@mmu‘i: hxlama ahli Ushul sunnah ialah s

LA s e el
fLCIS r’ N-’()‘)Nué@ J‘))JU.‘:«Jl

&

“Sagam gesuatu yapg berassl dari Babl SAW
gelain Al<Quztan, mk dari porkatasn atau
perbuaten atau tagrie ggn{,akum) dazrl apa
yang patut untuk dalil Yerhedap hultum syexra®.

Cote ITIo 7955 I

1 i
L. thammad Ajjaj Ale Klza‘khﬁ:o
ya Jught ,;,zs@,;e;ff;*;.;; Bsg'“ﬁ o

nya. Po.T, Tunas E’?lﬁ.ia, o LILL
Tommad Ajja] Al-Kbathib, 0p.Cifes kal. 19.
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Dari pengertian yong di kemukokan oleh ahli
Ushul ini puls, maka berarti behwa hadits dan summah
adalah identik, dimema keduanya juga disandarkan kepada
Rasulullah SAY. yang berhubungan dengon hulcum.

Menurut peristilahen para ahli hadits, di mana
gsesudah Imam Asy Syafi'i, hadits don sumah dienggap
jdentik. Padah al keduanya tidakleh sama. ladits dan
surmsh adolah dua hal yong berbeda dan mempunyai malma
yang berbeda pu1a¢18

Hadits adalah penmutur an dan prilaicu Rasulullaeh

SAl. selangkan sunnan adalsh hukum yang disixpulkan da
ri pemuturan itu, Dengan keta lain, kadits adalah pembae
wa dan kendarzan darl sunnah, sinnah terkandung dalam
ha.d:].‘l:s.‘i9 Perbedasr: arti pada masc awel antera hadits
den swnnzh:. ialab bahwa yang pertoma seclra kegeluru <
hangye renbawa tradisi yang telah dilkenal baik,praktek
praktek yang sudah umum dari kaum muslinin, sedangkan-
yang kedua merupakan penuturan hultun-huloum yang sudah
pasti, yvong dinyotakan oleh Rasululleh . Tetapi Imam
Asy Syafiti mnenentang; glipgih arti sunuab yamg telah ber

lalku  dan nmerdesak uatuk menpgertiken suuw ™. sebagal
4padisi yorg dijamin asli dari Rasulullah, Relisu lebh
menzutanakan hadits dari Rasulullah yang dijamin

Reasliamiya dari pada praktek yang telah dimsepakati o-
leh Lkawm muglinin. Dengan demikian sunngh diidentikkan
nya dengan hadit's,zo

Schagian ulema membodakan pengertian hadits
dengan suwali. "As Sunnaht lalah suvotu yang dikerjakan
Wabi dengan berulang-ulang secara mutawatir pelaksanasn-

18 1mad Tasan, Op.Cite, hal. 78.
191134,
207p34,
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nya, diteruskan oleh para shahabat, diteruskan oleh pam
generasi demi gemerasi., Sedangkan "Hadita®” adalah sgegala
gesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. walaupun Nabi S
hanya sekali mengerjakan dan walaupun diriwayatken hanya
olsh seorang aaja.21

Muhammad Ajja] Al-Khathib, mengatakan bahwa,hadits
jak TDeliau diangkat menjadi rasul, sedang as sunnah  bew
asal dari gsejak sebelum dan sesuadh belllau menjadi rasul,
sehingga dawi sini bisa dikatakan bghwa sumnah lebih ummm
dari pada hadits,>2

B, Sejarah Perkembangen

Yang dimeksud demgan "Sejarah Perkembangan Hadita®
ialah pericde-periode yang telah dilalui oleh hadits dari
masa ke masa gemenjak dari masa pertumbuhannya dan perkem
bangamya saupai kepada zaman kita sekavang ini.23

Untuk dapat diketahuni secara krpnologis perkembangsn
hadits dari zaman Nabi SAY. sampai pertengahan abad VII H,
para ahli membagi kepada tujuh periocde.

Periode Pertama, ialah masa wahyu dan pembentuk an  hukum
serta dasar-dasarnya dari permulaan Habi
divangkitkan hingga beliau wafat pada
tahun ( 13 S.IH - 11 H.)

Pada masa ini merupskan masa pertumbuhan hadits di
mans Rasulullah SAYW, hidup ditengah-tengeh masyaraket sha-
habatnya, maka seluruh ucapan, perbuatam beliau menjadi

2’Mame1mn Patawl, problematika Studl Nadits seba-

rengka Dies ‘iratalisnn TATN Sunen Ampel, 1987.
22 uhammad Ajjaj Al-Khathibs0p.Cit., hal. 27

23}1. Hasbi Ash Shiddigi, ™., Sejareh Perkem%n_?&
Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, C8t. I, » . 14,
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tumpuhan perhatian para shahabat. Segala gerak gerik beli-
au merecka jadiken pedoman hidup.

Berdasarkan kepada meniru dan meneladani beliau,
berganti-gantilah shahabat-shahabat yang jauh rumah dari
masjid, mendatangi majlis-majlis Nabi. Mereka dapat meng-
hafal dengan baik jjaran-ajavan Nabi, karena diseamping do
rongan agema mereka mempunyai hafsdhah yang kuat, dzalkirah
yang teguh serta mempunyal kecakapan memshami gesuatu, 24

Dengan demikian, maka pegangan mereka dalam mene -
rima hadits dari Nabi, ialah kekuatan hafalan, karena
gedikit saja para shahabat yang pandai menulis, mercka mew
nerima hadits adakalanya dengan musyafahsh, adakalanya
dengan musyahadah dan adakalanya dengan jalan mendengar 8o
gsama shahabat karena mereka tidak dapat serentak mengha~
dliri majlis Wabi SAV., dan di dalam menyampaikan hadits
kepada orang lain secara hafalan pula,

Para shahabat yang banyak memerima pelajaran dari
Habi andara lain ialah yang mla-mila masuk Islam yang
dinamai "As Sabiqunal Awwaluun® seperti Khulafafr Rasyidin
dan Abdullah Ibnu Mas'ud, yang selalu berada disampaing Na
bi dan sumgguh-~sungguh menghafalnya seperti Abu Hurairah,
dan yang mencatat seperti Abdullah bin Ame bin Ash, yang
lama hidup sesudah Nabi dan dapat menerime hadits dari
sesama shahabat seperti Anas bin Malik dan Abdullah Ibnu
Abbas, yang erat hubungannya dengan Nabi ymitu Umnahatul
mutminin, geperti 'Aisysh den Umm Salamsh.,2

Periode kedua, ialah maesa Khulafaur Rasyidin (mase membata-
8l dan menyedi kitkan riwayat,; dari tahum
12 H~- 40 H. ).

Ilmu Hadits. BaZan Bintang. Jakarta,
Ibid., hal. 28,
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Pada masa ini, para shahabat beruasha mengembang =

kan dan menyampaiken hadits, hal ini sebagalmana riwayat
dayri Imem Almad bin Hambal sebagal berikut @

5 eI3Y Lol Lplsd o e gLt 2
26. CLW(;»J,\ CL”"

#A1lah memberikan kéhatkan kepada orang yang menw
dengar hadits lalu menghafalnya hingga m kan -
nya. Sering kali orang yang menyampaikannya itu lebih
kuat menghafaluya dari orang yang mendengarnya®.

D1 dalam meriwayatkan hadits, para shahabat menem=-

puh dua cara :

1, Adskala dengen lafadh asli, yakhi menurut lafadh yang
mereka terimas dari Nabi dan mereka hafal bemar lafadh
dari Nabi itm.

2. Adak ala dengan halmanya saja, yalkni mereka meriwayate
kan maknanya bukan lafadhnya, karena mereka tidak hafal
lafadhnya yang asli lagi deri Nabi SAW.2!

Periode ketiga, ialah masa shahabat keeil dan tabitin besar
(masa berkembang riwayat dan meluasnye pe
rivayaten hadits, dari tahun 41 H. - akhir
abad pertama hijrah).

Pada periocde ini, banyasklah para shahabat yang
mengadakan perlavatan ke kota~kota untuk mencari hedits ,
sehingga mulai pesatnye perkembengen hadits, Dan  banyak
pula beberapa orang shahabat yang mendapat julukan © ben~
daharawan hadits®, yalmi orang-orang yang riwayatmya lebih
dari 1000 hadits.

Di antara para shahabat yang banyak riwayaitnya ie~
lah 3

zsmm.dbinﬁmbal, Musnad Imsm Almad, Jus IV,
hal. 96. i

2%y, Hesbi Ash Sniddigi, Tl., Ops Cit.s hal. 38



21

1. Abu Hurairah, sebanyak 5364 bush hadits menurut perhi-
tungan Al-Kirmani
2. Abdullah Itmu Hmar, asebanyak 2630 buah hadits
3. Anas bin Malik, ssheanyak 2276 buah hadits
4. 'Aisyah, sebanyak 2210 hadits
5. Abdullah Ibnu Abbag, sebanyakm 41160 hadits, dan lain-
lain,28
Sedaligkan tokoh-tolkoh hadits dari kalangan tabite
in yang masyhur dalam bidang riwayat antara lain : Said,
Uzwah, Ubaidillah bin Abdulleh bin *Utbah, Salim bin
Abdullah bin Umar, Sulaiman bin Yasar, Az Zubrie, Abu Zie
nad, Qatadah dan lain-lain,

D1 antar a hal yang tumbuh dalam periode ketiga ini
ialah mmeulnya orang-orang yang membuat haditge hadits
palsu, Hal itu terjadi sesudah vafat 'Ali x,a.2d

Periode keempat, ielah masa pembulkuan hadits (dari pormu-
lagn abad ke dua hijrah hingga akhirnya).

Pada masa ini, adalsh masa pemerintahan Khalifah
Umar bin Abdul Azfiz yang telah mempelopori pemulisan dan
pengkodifikasi haddts-hadkte. Digntara Wlama besar yang
membukukah hadits atas kemauan Umar bin Abdul Azis adalah
Abu Baksr Muhemmad Ibtnu Muslim bin Ubaidillah Ibau Syihab
A & s Seorang tebi’i yang ahli dalsm urusen £igh dan
hadits,”0

Di antara kitab-kitab hadits yang telah dibukukan
dan dikumpulkan padsa periode ini dan mendapat perhatian
uwmum oleh ulama adalah 3 Al Muwaththa' susunan Imam Malik,
Al Musmad, Mukhtaliful Hadits keduanya susunan Imam ASYy -
Syafi’i dan As Siratun Habawiyysah.

287p4d,, hal, 48.
231pid,, hel, 49-51.
301134, , hal, 53-54.



22

Namun demikisn, sistem ulama pada perdode ini di
dalam membukukemn hadits tidak disertal dengan menyaringuya,
yalmi mereka tidak membulkukan hadits saja, fatwa-fatwa sag
habat pun dimasukkan ke dalam bukunya itu, bahkan fatwa =
fatwa tablitin pun pula dimasukkan. Semua itu dibukukan
bersama~-sama. Meka terdapatlah dalam kitab-kitab hadiis
hadits marfut, menguf dan haditsehadits maqthut 31

Diantara hel yeng timbul pada abad kedua ini, ia=
lah meluasnya pemalsuan hadits, dengan munculnya prepagane
dawpropagandas politik untuk menumbangkan regim Amawiyah de
ngan cara membuat hadits-hadits palsu, disamping pula mun-
cul golongan zindiq, tukang kisah dengan hadits-hadits nya
yeng palsu.

Periode kelima, ialah masa mentashhihken hadits dan penyu~
sunan gqaidsh-qaidahnya (awal abad ketiga,
hingga akhirnya).

Pada masa ini, ulama-ulama hadits mulal bersungghr

sungguh untuk membehas kesflaan perawie-perawi deri berbagal

segi yaitu keedilan, kedhabitan, tempat kediamau masa demn

lain-lain. Dan memisahkaw bhadits-hadits yang shahih dari

yang dlaif, dengan pembahasan mengenai diri pribedi perawi,

sehingga dapat memmjukkan gaidah-gaidah tahdits, illat -
illat hadits dan tarjamah perawi hadits,

lMaka pada periode ini, lahirlah tunas Ilmu Dirayah

hadits yang banyak macarmya disemping ilmu Riwayeh hadita,

Untuk menyaring hadits-hadits serta membedaken hae
dite-hadits yaug shahih dari yang palsu dan dlaif, bangun

lah seorang Imem hadits yang besar, Ishaqg bin Rahawaih
memulai usaha memisabkan hadits-hadits yang sh shih

s

dan
yang tidak, yang kemudian dilanjutkan den disempurnakan
oleh Imam Bukhari, Al Bukhari menyusum kitabnya yang

3113d,, hal. 56.
3211:1&.. hal. 60.
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terkensl dengan nama "Al Jamitush Shahih®, XKemudian usa-
ha Al Bukhari ini diikuti ps oleh muridnya yasng sangatb
alim yaitu Imam 2«hzsf£:!.1n.“”3

VSWudahShahihhAlBukharidanShahihMus]jmten-
gusun, bangunlseh pula beberapa erang Imam yang lain me-
ngikuti jejak kedua pujangga hadits di atas, diembaranya
ialah Abu Daud, At Turmudszi dan An Nasa'i, Masing-masing
beliau ini menyusun sunannyasg

Kitab=-litab beliau yang lime ini; yakni 3 Shahih
Al Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At Turmm
dzi dan Sunan An Nesa'i at au yang disebut dengan ( Al
Ushuivl Khamsah). Disamping itu berusaha pula Ibnu Majah.
Belisu menyusun sunaunya ., Sunan beliau ini oleh sebagian
ulama digolongkan dalem kitab-kitabjiinduk, 1 alu menjadi
iah kit abekitab induk itu enam buah banysknya dan ter
kenal dengan name WAL Kububud Sittahw,3%

Dibawah kitab yeng ensm ini para ulema menempatkan

Musnad Imam Ahmed.

Pada pericde ini, atas usaha ulama besar,palta ter
susunlsh tiga maeam kitab hadits : Kitab -kitab Shahih ,
Kitabelsitab Sunsn dan Kitab-kitab Musnad,3?

Periode keensm,ialah masa tabdeib, istildrak, istikhraj
menyusun Jewami', zawa'id dan Athraf (dari
awal abad IV hingga tabhum 656 H. ).

Di dalem periode ke emam ini tidek terdapat lagi
riwayat syifahiysh. Semua ulama berpegang kepada kited .
Oleh karenanya para ulama menjadikan betas yang memisah -
kan antore mutagaddimin dan mutakhlkhirin, penghujung ta-
hun 300 H. sebagai yang ditetapkan oleh Adz Dzahabi.

33113d., hal. 64=65.
541pid,, hal. 66.
351bid,, hal. 76.
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nyaringays sorta mengumpullkannya. hadita-hadits hukun
galam mm mmﬂ?z

Demikianich aopintas kxilas sejarah perkembansssn
hadits dowi mese ke moss yalkni dari mecsa Iabi SAW., masa
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